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Abstrak — Hand sanitizer merupakan salah satu senjata yang direkomendasikan untuk menangkal penyebaran covid-
19. Namun hand sanitizer sempat langka di pasar dan harganya melambung tinggi. Selain itu penggunaan hand
sanitizer yang terlalu sering dapat menyebabkan kulit kering. Hal tersebut menjadi latar belakang terselenggaranya
kegiatan pelatihan pemanfaatan lidah buaya untuk hand sanitizer sederhana sebagai upaya pencegahan covid-19 di
Kelurahan Kedungmundu-Tembalang. Metode yang digunakan adalah ceramah dan experiential learning dengan
melibatkan peserta secara aktif di setiap sesi pelatihan. Peserta yang pelatihan merupakan anggota Dasa Wisma dan
PKK sebanyak 42 orang. Berdasarkan evaluasi yang diberikan, peserta menyatakan bahwa pelatihan ini bermanfaat,
mudah dipahami, dan berminat untuk mempraktikkan kembali di rumah.

Kata kunci — covid-19, hand sanitizer, lidah buaya, pelatihan

I. PENDAHULUAN

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo
menyatakan Indonesia akan memasuki era new
normal atau kelaziman baru dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini disebabkan karena Indonesia
harus tetap produktif di tengah wabah Covid-19.
New normal adalah praktik dari wacana relaksasi
PSBB sehingga masyarakat dapat tetap
beraktivitas di luar dengan mengurangi kontak
fisik dan menghindari kerumunan. Kementerian
Kesehatan mengeluarkan protokol peralihan dari
PSBB menuju new normal sebagai pedoman bagi
pekerja dan dunia usaha melalui keputusan nomor
HK.01.07/MENKES/328/2020 pada 20 Mei 2020
tentang Panduan Pencegahan dan Pengendalian
COVID-19 di Tempat Kerja Perkantoran dan
Industri dalam Mendukung Keberlangsungan
Usaha pada Situasi Pandemi. Berdasarkan
pedoman tersebut, penting bagi masyarakat untuk
tetap maksimal melaksanakan protokol kesehatan
seperti social distancing, memakai masker,
mencuci tangan, maupun menggunakan hand
sanitizer.

Hand sanitizer disebut bisa menjadi salah satu
senjata yang bisa membantu dalam menangkal
penyebaran COVID-19. Pasalnya, COVID-19
mudah menular melalui droplet yang terkena pada
individu lain secara langsung atau menempel pada
benda. Oleh karenanya, selalu menjaga higienitas
tangan saat beraktivitas menjadi penting. Mencuci
tangan dengan sabun anti-bakteri dan air mengalir
selama minimal 20 detik adalah cara yang paling

Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat UNDIP 2020

efektif untuk mencegah berkembangnya bakteri,
dan virus. Akan tetapi mencuci tangan menjadi
terkadang menyulitkan terutama saat bepergian
sehingga hand sanitizer dirasa lebih praktis
digunakan. Akan tetapi penggunaan alkohol pada
kulit memiliki kelemahan karena alkohol adalah
pelarut organik yang dapat melarutkan sebum
pada kulit [1]. Berdasarkan permasalahan
langkanya hand sanitizer di pasaran pada kondisi
saat ini dan efek samping berupa kulit kering
akibat terlalu sering menggunakan hand sanitizer
tersebut maka timbul pertimbangan untuk
membuat  hand  sanitizer sendiri  dengan
menambahkan bahan alami sebagai pelembab
dalam hand sanitizer sehingga mengurangi efek
kering pada kulit. Lidah buaya (dloe vera)
merupakan bahan yang tepat untuk ditambahkan
sebagai pelembab karena mudah ditemukan dan
bahkan banyak ditanam di halaman rumah [2].
Lidah buaya merupakan tanaman yang memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat, sehingga dikenal
berfungsi sebagai pelembab dan antiseptik [3], [4],

[5].
II. METODE

Kegiatan pelatihan pembuatan hand sanitizer
di RT 06 RW 04 Kelurahan Kedungmundu
Kecamatan Tembalang ini dilaksanakan dua kali
yakni pada tanggal 4 dan 12 Juli 2020. Peserta
yang hadir merupakan anggota Dasa Wisma dan
PKK sebanyak 42 orang. Pelatihan pembuatan
hand sanitizer ini dilaksanakan menggunakan
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metode experiential learning yang artinya
melibatkan peserta secara aktif di setiap sesi
pelatihan sehingga peserta belajar dan mengalami
secara langsung setiap proses selama pelatihan [6].
Hal ini bertujuan untuk memberikan keterampilan
tentang cara pembuatan produk tersebut. Pelatihan
ini diawali dengan penyuluhan tentang pentingnya
hand sanitizer dan manfaat aloe vera. Tahapan
selanjutnya adalah demonstrasi pembuatan hand
sanitizer mulai dari persiapan bahan hingga
pengemasan.

IIL. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembuatan Hand Sanitizer

Tahap pertama untuk membuat hand sanitizer
sendiri adalah dengan menyiapkan alat dan bahan
yang dibutuhkan. Bahan-bahan tersebut adalah
isopropyl dengan kandungan alkohol minimal
60%, lidah buaya, dan eseential oil, seperti canola
oil, tea tree oil, atau lavender oil. Selanjutnya
adalah membuat gel lidah buaya dengan cara
memotong gerigi pada daun lidah buaya, lalu
belah lidah buaya menjadi dua bagian dan ambil
gel lidah buaya dengan sendok. Jika gel sudah
terambil semua, saatnya menghilangkan resin dari
daun dengan mendiamkannya 10 menit. Resin
harus dihilangkan agar tidak membuat kulit iritasi.
Selanjutnya untuk mengasilkan gel yang lembut,
kocok gel lidah buaya dengan menggunakan garpu
seperti sedang mengocok telur. Gel tersebut dapat
langsung digunakan maupun disimpan di lemari
pendingin [7].
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Gbr 1. Proses pembuatan gel lidah buaya

Setelah gel lidah buaya siap, hand sanitizer
dapat mulai dibuat dengan menambahkan alcohol
pada gel lidah buaya. Perbandingan volume
alcohol dan gel lidah lidah buaya sebanyak 2:1
agar standar kandungan alkohol dalam hand
sanitizer yang ditetapkan oleh Centers for Disease
Control and Prevention (CDC) masih terpenuhi.
Untuk memastikan semua bahan tercampur
dengan rata, kita dapat mencampurnya
menggunakan blender selama 15  detik.
Selanjutnya tambahkan beberapa tetes essential
oil sesuai selera, aduk kembali hingga merata, dan
tuang pada botol yang telah disiapkan. Sebenarnya
proses pembuatan hand sanitizer telah selesai dan
sudah dapat digunakan, namun diperlukan waktu
setengah hari untuk agar warnanya berubah dari
keruh menjadi bening. Setelah dimasukkan dalam
wadah, maka hand sanitizer lidah biaya dapat
ditempeli label sehingga lebih menarik.
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Gbr 2. Demonstrasi pembuatan produk hand
sanitizer lidah buaya

B. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi berdasarkan kuisioner yang dibagikan
kepada peserta melalui google form diketahui
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta
mengenai pembuatan hand sanitizer dari aloe vera.
Sebanyak 86% peserta awalnya tidak mengetahui
bahwa hand sanitizer dapat dibuat sendiri di rumah
dengan menambahkan bahan-bahan alami ke
dalam larutan alcohol. Mereka menyangka bahwa
hand sanitizer hanya bisa diproduksi oleh pabrik
farmasi. Setelah mendengarkan pemaparan
tentang self-made hand sanitizer dengan
campuran bahan alami, para peserta menjadi
antusias untuk mengetahui cara pembuatannya.
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Gbr 3. Rangkaian kegiatan pelatihan pembuatan
produk hand sanitizer lidah buaya

Keberhasilan kegiatan ini dipengaruhi oleh
beberapa hal, antara lain komunikasi dalam
pemberian materi, kelengkapan sarana dan
peralatan untuk melakukan praktik, jumlah peserta
dan antusiasme peserta. Hal ini diketahui dari hasil
observasi selama pelatihan berlangsung. Dalam
penyampaian materi, penekanan mengenai
mudahnya proses pembuatan dan manfaat aloe
vera menjadi daya tarik tersendiri bagi peserta.
Peserta pelatihan terlihat aktif dalam memberikan
argumen terhadap materi pelatihan melalui
pertanyaan-pertanyaan. Selanjutnya kelengkapan
alat praktik dan jumlah peserta juga menjadi faktor
penting dalam pelatihan ini. Alat dan bahan yang
disediakan hendaknya sebanding dengan jumlah
peserta karena apabila peralatannya kurang maka
aka nada sebagian peserta yang hanya menonton
tanpa melakukan praktik. Padahal praktik
pembuatan hand sanitizer inilah yang ditunggu-
tunggu oleh peserta. Sebagian peserta memiliki
tanaman lidah buaya di pekarangan rumahnya
sehingga mereka antusian untuk mengikuti praktik
pemanfaatan lidah buaya ini. Peserta juga
memberikan penilaian terhadap proses pelatihan
yang berlangsung pada akhir program pelatihan.

Berdasarkan isian form evaluasi oleh peserta,
diketahui bahwa seluruh peserta memandang
pelatihan ini bermanfaat dan relevan dengan
kebutuhan mereka. Sebanyak 93% peserta
menyatakan bahwa materi dari pelatihan ini dapat
dipahami dan 81% akan mencoba kembali di
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rumah. Sebanyak 71% peserta menyatakan bahwa
akan menggunakan produk ini untuk kebutuhan
keluarga sendiri dan 39% sisanya berminat untuk
menjualnya.

IV. SIMPULAN

Kegiatan pelatihan pemanfaatan lidah buaya
untuk hand sanitizer sederhana sebagai upaya
pencegahan covid-19 mendapat respon yang baik
dari peserta. Peserta menyatakan bahwa pelatihan
ini bermanfaat, mudah dipahami, dan berminat
untuk mempraktikkan kembali di rumah.
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